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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara bertanggung jawab atas kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat
Indonesia. Sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki Negara
Indonesia merupakan suatu pendapatan tersendiri yang dimiliki oleh Negara.
Pendapatan tersebut guna untuk memenuhi kebutuhan pemerintah sebagai alat

untuk mensejahterahkan dan memakmurkan rakyat, sebagai contoh dalam hal

pembangunan.

Dengan menggunakan pajak, negara dapat menghasilkan pendapatan agar
memenuhi kebutuhan negara. Pajak merupakan sebagai salah satu aspek penting
dalam proses pembangunan di Indonesia. Bagi perusahaan pajak merupakan
cerminan Kkinerja perusahaan secara keuangan dan dapat meningkatkan
kepercayaan para investor atas kinerja keuangan yang terdapat di perusahaan. Dari
definisi tersebut dapat kita ketahui bahwa salah satu kemakmuran rakyat yaitu

dengan memudahkan akses pembangunan atau fasilitas yang baik dan layak.

Sebagai salah satu sumber penerimaan negara, pemerintah terus melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan penerimaan dari sekor pajak, salah satunya
dengan mengeluarkan Undang-Undang No. 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan
Umum dan Tata Cara Perpajakan dan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 yang

mengatur tentang Pajak Pengasilan (PPh).

1
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Pajak Penghasilan (PPh) merupakan pajak negara yang dikenakan terhadap
setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak,
baik berasal dari Indonesia maupun dari luar Indonesia dan dipakai untuk konsumsi
dan/atau menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan. Pajak Penghasilan
(PPh) dikenakan terhadap Orang Pribadi dan Badan, berkenaan dengan apa yang
Wajib Pajak tersebut hasilkan dalam satu masa pajak. Melalui pengutan tersebut,
pemerintah dapat memungut pajak dengan ketentuan golongan yang dengan harta

terbanyak sesuai dengan porsi kemampuan Wajib Pajak tersebut membayar pajak.

Dalam pengenaan pajak di Indonesia memiliki berbagai jenis pajak
penghasilan yang ada di peraturan perpajakan untuk badan ataupun orang pribadi,
yaitu pajak penghasilan meliputi: PPh 21 Sebagaimana telah disebutkan dalam
Pasal 1 angka 2 Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-16/PJ/2016. PPh 22,
sebagaimana telah disebutkan dalam Peraturan Menteri Keuangan No.
90/PMK.03/2016. PPh 23, sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang
No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 Ayat (2). PPh 24, sebagaimana telah disebutkan dalam
Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 24. PPh 25, sebagaimana telah
disebutkan dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 25. PPh 26,
sebagaimana telah disebutkan dalam Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 26.
PPh 4 Ayat (2) bersifat final, Sebagaimana telah disebutkandalam Undang-Undang

No. 36 Tahun 2008 Pasal 4 Ayat (2).

Dengan berdasarkan Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 4 ayat (2)
mengatur tentang Penghasilan yang dapat dikenakan pajak bersifat final. Pengenaan

tersebut dapat diartikan bahwa penghasilan tidak perlu dijadikan satu komponen
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dengan penghasilan lainnya dalam perhitungan pajak penghasilan terutang yang
dalam pelaksaannya diatur dengan peraturan pemerintah. Dalam pengenaan atas
penghasilan berupa bunga deposito dan tabungan lainnya, bunga obligasi dan surat
utang negara, bunga simpanan yang dibayarkan oleh koperasi kepada anggota
koperasi orang pribadi, penghasilan berupa hadiah undian, penghasilan dari
transaksi saham dan sekuritas lainnya, penghasilan dari transaksi pengalihan harta
berupa tanah dan/bangunan, usaha jasa konstruksi, usaha real estate, dan persewaan

tanah dan/atau bangunan.

Pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) adalah pajak yang dipotong dari
penghasilan dengan perlakuan tersendiri yang diatur melalui peraturan pemerintah
dan bersifat final. Dalam pengenaan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) diterapkan
dengan sistem With Holding Tax, dengan maksud dan tujuan untuk mengatakan
jumlah pajak yang dipotong oleh pemberi penghasilan atas jumlah penghasilan
yang diberikan kepada penerimaan penghasilan sehingga menyebabkan
berkurangnya jumlah penghasilan yang diterimanya. Sedangkan atas sejumlah
pembayaran yang berpotensi menimbulkan penghasilan kepada penerima

pembayaran.

Dalam pengenaan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) dipungut yang bersifat
final, seperti bunga dan deposito lainnya, hadiah atas undian, sewa tanah dan
bangunan dari transaksi penjualan saham, pengalihan hak tanah/bangunan serta jasa
konstruksi. Pada PPh final dikatakan jumlah pajak yang dipotong pihak lain atau

dibayarkan sendiri dapat dikreditkan pada SPT Tahunan, karena sifat pungutannya
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yang seketika, PPh final tidak lagi diperhitungkan dalam pelaporan SPT Tahunan

meskipun nantinya tetap harus dilaporkan.

Salah satu ketentuan baru dalam rangka mengatur mengenai pembayaran
pajak penghasilan atas sewa tanah dan/atau bangunan maka ditetapkan Peraturan
Pemerintah Nomor 29 Tahun 1996 yang telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembayaran Pajak Penghasilan Atas Penghasilan
Dari Persewaan Tanah Dan/Atau Bangunan. Pembayaran tersebut dulunya hanya
disetorkan melalui kantor pos atau bank, namun dengan adanya sistem online,
setelah membayarkan Wajib Pajak harus melaporkan bukti bayar tersebut sebagai
bukti bahwa Wajib Pajak sudah membayar Pajak Penghasilan Pasal 4 ayat (2) atas

Sewa Tanah Dan/Atau Bagunan.

Dengan mengambil PT. WLT berdiri sejak tahun 2014 yang merupakan
perusahaan farmasi yang mendistributorkan alat kesehatan. Perusahaan ini telah
dikukuhkan menjadi pengusaha kena pajak. PT. WLT telah dikenakan kewajiban
perpajakan, salah satunya yaitu pajak penghasilan pasal 4 ayat (2). PT WLT dipilih
sebagai pemotong atau pemungut pajak oleh pemerintah dan wajib memotong atau
memungut transaksi yang termasuk PPh Pasal 4 Ayat (2) lalu menyetorkan ke kas

negara dan melaporkannya ke Direktorat Jendral Pajak (DJP) secara online.

Berdasarkan uraian diatas dan kesimpulan yang dapat ditarik, sehingga hal
tersebut yang melatarbelakangi penulis menentukan judul yaitu “Mekanisme
Perhitungan, Pemotongan, Penyetoran, Dan Pelaporan Pajak Penghasilan

Pasal 4 Ayat (2) Atas Sewa Tanah Dan/Atau Bangunan Pada PT. WLT”
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1.2 Permasalahan

Pada bagian permasalahan dibagi menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1.2.1 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat

disimpulkan bahwa masalah-masalah yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimana mekanisme perhitungan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas
sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT?

2. Bagaimana mekanisme pemotongan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas
sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT?

3. Bagaimana mekanisme penyetoran pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas
sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT?

4. Bagaimana mekanisme pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas

sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT?

1.2.2 Pembatasan Masalah

Dalam pembahasan ini, penulis melakukan pembatasan masalah atas
penulisan agar tidak ada terjadinya penyimpangan pemecahan masalah, maka
penulisan membatasi masalah pada prosedur perhitungan, pemotongan, penyetoran,
dan pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) atas persewaan tanah dan/atau

bangunan PT WLT pada tahun 2020.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk

mengetahui, yaitu sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui mekanisme perhitungan pajak penghasilan pasal 4 ayat
(2) atas sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT.

2. Untuk mengetahui mekanisme pemotongan pajak penghasilan pasal 4 ayat
(2) atas sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT.

3. Untuk mengetahui mekanisme penyetoran pajak penghasilan pasal 4 ayat
(2) atas sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT.

4. Untuk mengetahui mekanisme pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2)

atas sewa tanah dan/atau bangunan pada PT WLT.

1.3.2 Manfaat Penulisan
Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, adapun manfaat dalam penulisan

ini dari berbagai sudut pandang, yaitu sebagai berikut.

1. Bagi Penulis

Manfaat yang didapatkan oleh penulis dalam penulisan Laporan Tugas Akhir
ini adalah agar terciptanya pengembangan kemampuan dan ilmu
pengetahuan yang diperoleh atau didapat selama perkuliahan serta bekal
untuk masa depan. Serta penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan
dapat dijadikan sebagai pengetahuan penulis atas perhitungan, pemotongan,

penyetoran, dan pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 4 Ayat (2) atas
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Sewa Tanah dan/atau Bangunan pada PT. WLT disamping penulis Tugas
Akhir ini sebagai syarat kelulusan memperoleh predikat Ahli Madya
(A.Md) Perpajakan.

2. Bagi Perusahaan

Memberikan informasi, pengetahuan dan pengalama kepada penulis tentang
mekanisme perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 4 Ayat (2) atas Sewa Tanah dan/atau Bangunan
padaPT. WLT

3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis (UHAMKA)

Menambah referensi bagi dunia akademik Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka dalam hal perpajakan, serta
guna untuk menjalin kerjasama atau hubungan baik antara universitas
dengan lembaga swasta atau instansi pemerintahan.

1.4 Metode Penulisan
1.4.1 Teknis Pengumpulan Data
Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa

metode yang dijadikan sarana mencari informasi berkaitan dengan pokok bahasan

dan permasalahan. Metode yang digunakan, yaitu sebagai berikut.

1. StudiLapangan
Pelaksanaan studi lapangan yang dilakukan berupa observasi dan
wawancara dengan salah satu pegawai konsultan.
2. Praktek Kerja

Praktek kerja yang dimasuk yaitu suatu upaya akademis untuk
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mendapatkan data Laporan Tugas Akhir dimana penulis telah
melaksanakan magang pada suatu konsultan pajak.
3. Dokumentasi
Dalam studi ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
menggunakan data yang tersedia sebagai sumber informasi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Metode ini digunakan untuk
mengambil dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penulisan
khususnya mengenai hal yang berhubungan dengan Mekanisme
Perhitungan, Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak
Penghasilan (PPh) Pasal 4 Ayat 2 Atas Sewa Tanah Dan/Atau
Bangunan PadaPT. WLT.
1.4.2 Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulisan menggunakan metode deskriptif untuk
penelitian yang diperoleh dari data sekunder. Data sekunder diperoleh dari PT.
WLT. Data ini diperoleh berupa data sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur
organisasi perusahaan, penjabaran tugas-tugas setiap devisi, dan contoh kasus

dalam mekasnisme perhitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak

penghasilan pasal 4 ayat (2) atas sewa tanah dan/atau bangunan pada PT. WLT.
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